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GLOBALIZATION THOUGHT ON VERNACULAR HOUSES IN
PALEMBANG

(Architectural transformation

from Limas house to Gudang house)

Johannes Adiyanto
Architecture Department
Engineering Faculty
Sriwijaya University
Palembang

Email: johannes adiyanto@yahoo.com

Abstract

Stilt Houses are common form for houses in Nusantara. Stilt house also
adaptation form from the geographic and climate situation. The vernacular houses
become comfortable because they raise the platform and create the space between land
and place for living.

Palembang has a lot of swap. The stilt house is the perfect form for houses. But
the different is the stilt house in Palembang has macro and micro cosmos concept. The
different raising platform based on social hierarchy. This is influence by Hindu culture.

Architectural transformation takes place when the social hierarchy in common
people is not important any more. The globalization thought more influence in social
life in Palembang. Limas Gudang proves it. These transformations show us, that the
globalization thought already happened a long time ago.

Key word: Vernacular Houses in Palembang, Transformation and Globalization.
PENDAHULUAN

1. Keadaan geografis Palembang
Luas wilayah Palembang adalah 400,61 Km?. Kota Palembang dibagi menjadi 2
wilayah besar yaitu : wilayah Seberang Ilir dan Wilayah Seberang Ulu dengan
pemisahnya adalah Sungai Musi.
Kota Palembang merupakan dataran rendah yang dipengaruhi oleh air pasang

surut. Daerah yang termasuk dalam kelompok tergenang terus menerus dan
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tergenang musiman meliputi luas sekitar 50% dari wilayah kota Palembang.

Perbedaan air pasang surut berfluktuasi sekitar 3 — 5 m.

Wilayah Ilir

Sungai

Wilayah

Gambar 1
Foto udara kota Palembang (sumber Google earth)

2. Kesejarahan Palembang (disarikan dari Hasan Muarif Ambary, 2002)

Palembang diperkirakan berdiri pada saat Dapuntha Hyang mendirikan wanua

(=kampung) yang bernama Sriwijaya pada tanggal 16 Juni 682 Masehi.

Palembang mengalami beberapa fase dalam perkembangannya.

Fase I (682 — 1365) berdirinya wanua Sriwijaya kemudian berlanjut
dengan pembangunan Taman Sriksetra tanggal 23 Maret 684 M.
Kemudian berkembang menjadi sebuah wilayah yang lebih luas. Dan
akhirnya terkenal sebagai Kerajaan Sriwijaya pada abad ke 7 — 13 M.
Fase II (1365 — 1407) : pendudukan oleh Majapahit. Namun pada
kenyataannya Palembang menjadi daerah tak bertuan. Pada masa ini
Palembang menjadi tidak terurus, dan pada masa ini Palembang menjadi
sarang perompak dari Cina. Berita Cina menyebutkan bahwa pada fase
ini Palembang dikuasai oleh orang-orang dari Nanhai dengan
menobatkan Liang Tau Ming bersama putranya sebagai penguasa
tertinggi.

Fase I1I (1407 — 1642) merupakan fase awal dari Kesultanan
Palembang. Tahun 1407 Mugni diangkat menjadi raja di Palembang
dengan gelar Sultan Palembang. Tahun 1455 Mugni digantikan oleh Aria

Damar — seorang bangsawan Majapahit yang memeluk agama Islam —
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menjadi penguasa di Palembang yang berganti nama menjadi Aria Dilah.
Pada masa ini Palembang masih berada di bawah pengaruh Jawa yaitu
kerajaan Demak dan Mataram.

Fase IV (1643 — 1821) merupakan masa pemerintahan Sri Susuhunan
Abdurrahman (1643 — 1651) dan diakhiri oleh Sultan Mahmud
Badaruddin IT (1811 — 1812). Pada masa Sultan Mahmud Badaruddin I
(1724 — 1758 ) Palembang melakukan pembangunan fisik besar-besaran.
Fase V merupakan fase pendudukan Belanda yang diawali dengan
jatuhnya Benteng Kuto Besak ketangan Belanda tahun 1821. Fase ini

berlangsung hingga awal kemerdekaan RI.

3. Arsitektur Vernakular di Palembang

Arsitektur vernakular di Palembang yang paling terkenal adalah Rumah Limas.

Rumah Limas identik dengan Palembang sebab rumah tersebut memang

diperuntukkan untuk golongan priyayi. Ada beberapa jenis arsitektur vernakular

lain yang ada di Palembang.

Rumah Rakit

Rumabh rakit diduga muncul pada masa Kesultanan Palembang
Darussalam awal. Pada masa itu ada peraturan pen-zonning-an di
wilayah Palembang. Wilayah darat diperuntukkan bagi pribumi atau
masyarakat asli Palembang sedangkan wilayah air / sungai
diperuntukkan bagi pendatang. Untuk itu banyak rumah-rumah rakit
yang dibangun di sepanjang sungai-sungai di Palembang. Rumah rakit
ini lebih dikenal dengan ’rakit Cina’ karena biasanya yang membangun
adalah pendatang dari Cina. Pada masa sekarang terdapat 2 tipe rumah
rakit, yaitu rumah rakit Cina dan rumah rakit biasa. Keduanya tidak
berpindah-pindah karena tertambat pada tonggak, hanya mengapung

pada permukaan sungai dan mengikuti pasang surutnya air sungai.
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Gambar 2
Rumah Rakit Cina dan

detail strukturnya
(koleksi STT Musi)




Gambar 3
Rumah rakit biasa
(koleksi STT Musi)




- Rumah Limas Gudang dan Rumah Gudang
Rumah ini merupakan pengembangan lebih lanjut dari rumah limas. Dan

transformasi dari Rumah Limas menuju ke Rumah Gudang yang menjadi

fokus utama paper ini.

Gambar 4
Rumah Limas Gudang
(koleksi STT Musi)

Gambar 5
Rumah Gudang
(koleksi Prodi TA
UNSRI)

RUMAH LIMAS

Rumah Limas pada awalnya merupakan simbol kedudukan penghuninya sebab
yang mampu dan diperbolehkan tinggal di dalam Rumah Limas adalah pemimpin.
Jalaluddin (1991) dengan mengacu pada Koentjaraningrat menyatakan :

“ Secara tepat fungsi dan peranan Rumah Limas pada pertama kali dibangunnya

adalah untuk rumah adat atau rumah pemimpin ( penguasa), tidak dapat

dijelaskan, karena keterbatasan sumber. Disimpulkan sementara bahwa Rumah
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Limas adalah rumah penguasa di daerah pada waktu itu. Dapat dibandingkan di
Jawa Tengah, menurut Prof. Dr. Koentjaraningrat (Kebudayaan Jawa, Balai
Pustaka, 1984 : 136-141) : “Penghuni Rumah Limas hanya boleh ditempati
keturunan elite desa yang pertama kali tinggal di desa tersebut™.”

. Tinjaun filosofis

Rumah Limas menurut Poewadarminta (1987) adalah rumah yang
atapnya berbentuk piramida terpenggal. Menurut Mulyana (1983) bentuk atap
limas ini di Pulau Jawa juga disebut *Palembangan’ yang terdapat di Jawa
tengah daerah pesisir utara ke timur sehingga dari pernyataan ini maka atap
limas berasal dari Palembang bukan dari Jawa.

Rumah limas merupakan hasil perpaduan berbagai macam budaya antara
lain : Jawa, Melayu dan pengaruh Hindu serta Cina.

Rumah Limas Palembang didirikan di atas tiang-tiang kayu. Atapnya berbentuk
piramida terpenggal dengan sudut kemiringan atap utama antara 45° hingga 60°
dan kemiringan atap bagian depan antara 10° hingga 20°.

Di bagian atas atap limas terdapat ornamen berupa simbar dan tanduk.
Simbar diartikan sebagai mahkota rumah sedangkan tanduk berfungsi sebagai
penghias atap namun jumlah tanduk tersebut mempunyai makna sendiri. Tanduk
ini biasanya disebut tanduk kambeng. Jumlah tanduk diduga terkait dengan
status pemilik rumah dalam masyarakat, makin tinggi derajatnya makin banyak

jumlah tanduknya.

A\ 4

Tandnk Kambeng

Gambar 6
Rumah Limas (koleksi Prodi TA UNSRI)

Ditinjau dari segi tata ruang bangunan, lantai rumah Limas Palembang

mempunyai tingkatan perbedaan lantai yang disebut bengkilas. Antara bengkilas



satu dengan yang lain dibatasi oleh sekeping papan utuh yang tebalnya = 3 cm
dan lebar 30 cm yang dinamakan kekijing.

Ada 2 pendapat yang mengatakan kaitan fungsi bengkilas.

Pendapat pertama mengatakan bahwa pada perayaan upacara adat atau kegiatan
perkawinan, orang yang boleh duduk di bengkilas diatur menurut gelar
kebangsawan dalam adat Palemban, contohnya : golongan Raden boleh duduk di
bengkilas pocook, golongan Masagus duduk di bengkilas tengah, golongan
Kemas duduk di lantai bengkilas dibawah Masagus, dan golongan Kibagus
duduk di bengkilas bawah sedangkan untuk rakyat duduk di bagian luar atau di
pagar tenggalung.

Pendapat lain mengatakan bahwa tingkatan lantai bengkilas bukan
mengacu pada gelar kebangsawanan seseorang tetapi lebih mengacu pada
tingkat kehidupan seseorang antara yang tua dan yang muda dalam masyarakat.
Sehingga bengkilas pocook hanya boleh diduduki oleh orang yang dianggap
paling tua (sesepuh) dan kemudian baru orang yang lebih muda.

Dimensi luas bengkilas pada Rumah Limas tidak sama antara bengkilas
satu dengan yang lain. Hal ini dikarenakan fungsi dari setiap bengkilas tersebut.
Bengkilas pocook umumnya lebih luas dibandingkan dengan yang lain sebab
bengkilas ini merupakan tempat duduk sesepuh dan juga pada tempat
berlangsungnya upacara perkawinan. Sedangkan bengkilas dibawahnya hanya
sebagai tempat duduk bagi masyarakat yang lebih muda atau hanya tempat

melihat suatu upacara perkawinan.

. Pembagian ruang

Susunan ruang dalam Rumah Limas [disarikan dari Siswanto (1997 : 58
- 60)] sebagai berikut :
Garang : merupakan tempat transisi
Pagar Tenggalung : merupakan ruangan terdepan dari Rumah Limas yang
langsung berhubungan dengan tangga depan atau ruang transisi. Pagar
Tenggalung dibatasi oleh dinding yang dinamakan Kerang. Kerang dapat
dijungkitkan ke atas untuk memperluas pandangan dan ruang terutama apabila
ada acara hajatan.
Jogan : berasal dari kata Jagaan yaitu ruangan yang dikhususkan bagi pria.

Jogan juga berfungsi untuk kamar tamu atau untuk kegiatan adminstrasi.
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Gegajah : terletak pada Kekijing (=lantai bertingkat ) tertinggi dan merupakan
kamar untuk kepala keluarga atau ruang wanita atau ruang untuk menerima
pihak besan. Dan juga merupakan ruang utama yang paling tinggi letaknya
dengan kedudukan yang paling terhormat.

Pangkeng : adalah kamar yang mempunyai dinding 4 bidang yang berarti
ruangan pribadi pemilik rumah.

Amben : merupakan peninggian lantai untuk seluruh ruang, baik yang terletak di
kamar kepala keluarga atau yang ada di sisi kanan ruang gegajah. Amben adalah
untuk menghormati tamu dan juga berfungsi untuk tempat penyimpanan. Tinggi
amben sekitar 60-80 cm dari permukaan lantai.

Pawon : merupakan dapur yang terletak terpisah dari Rumah Limas atau terletak

di bagian belakang rumah yang atapnya dihubungkan dengan talang datar.

Gambar 7
Denah Rumah Limas
(koleksi pribadi)

116



RUMAH LIMAS GUDANG

Siswanto (1997) menyatakan bahwa rumah tipe Limas Gudang
mempunyai cirri rumah beratap Limas tetapi tidak mempunyai perbedaan
ketinggian lantai. Rumah ini tidak mempunyai perbedaan ketinggian lantai
mempunyai kesan lebih moderat dan praktis sesuai dengan fungsinya. Dalam
penyelesaian struktur juga mempunyai kemiripan dengan Rumah Limas. Selain
merupakan rumah bertiang (panggung), bagian bawah dari tiang kayu atau
batabata, lantai, dinding dan rangka atap dari bahan kayu. Rangka atap didukung
oleh tiang sunan dan balok sunan mirim pada Rumah Limas.

Rumah Limas Gudang atau Rumah Gudang memiliki denah berbentuk

persegi panjang. Denah dari rumah ini memiliki tiga susunan ruang. Susunannya

sebagai berikut :

Gambar 8
Denah Rumah Gudang
(koleksi pribadi)

- Ruang Depan yang terdiri dari tangga, garang dan beranda

o Garang, sama halnya dengan Rumah Limas yaitu mempunyai fungsi
untuk beristirahat sore atau malam juga berfungsi untuk kawula
muda meyaksikan upacara adat yang berlangsung di bagian dalam
rumabh. Jika ada perarakan atau kenduri terutama pada acara
kesenian, ruang ini dimanfaatkan untuk tempat beristirahat. Dan juga
bila ada acara sedekahan maka ruang ini digunakan oleh para petugas
pelaksana sedekahan yang terdiri dari kaum kerabat / keluarga

terdekat dari tuan rumah.
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- Ruang Tengah
o Ruang ini merupakan ruang utama dari bangunan rumah gudang.
Pada ruang inilah upacara adat digunakan untuk tempat menerima
para tamu atau undangan. Para undangan yang dianggap terhormat
atau para tamu yang di-tua-kan ditempatkan pada bagian barat dari
ruang ini atau pada arah dinding yang paling dalam.
- Ruang Belakang
o Ruang belakang ini terdiri dari sebuah kamar, dapur dan ruang
dalam. Seperti halnya kamar pada Rumah Limas, kamar ini
diperuntukkan bagi kepala keluarga sebelum keluarga tersebut
mempunyai anak perempuan dewasa. Tetapi bila anak perempuan
telah dewasa maka kamar ini akan diperuntukkan bagi anak gadis

tersebut.

ACT LOCALLY, THINK GLOBALLY

1. Transformasi bentuk bangunan
Dari deskripsi diatas jelas terungkap bahwa bentuk bangunan dari
Rumah Limas dan Rumah Limas Gudang atau Rumah Gudang tidak mengalami

perubahan berarti. Ketiganya berbentuk Rumah Panggung.

Rumah Limas Rumah Limas Gudang Rumah Gudang

Ketiga rumah diatas jika dilihat dari tampak muka mempunyai banyak
kemiripan dibanding perbedaannya. Atap Limasan masih digunakan pada
Rumah Limas dan Rumah Limas Gudang. Hanya pada Rumah Gudang, atap
Limasan mengalami sedikit perubahan. Ada beberapa Rumah Gudang yang tetap
memakai model atap Limas dengan mempertahankan penambahan atap pada

bagian beranda. Namun di beberapa Rumah Gudang penambahan atap tersebut
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di-penggal, yang kemudian hanya meneruskan atap perisai sebagai penutup

bagian beranda.

Transformasi paling menonjol terjadi pada perbedaan ketinggian lantai

Ruang Gegajah

Gambar 9 Potongan Melintang Rumah Limas (koleksi Pribadi)

(kekijing). Rumah Limas mempunyai perbedaan ketinggian lantai yang mengacu
pada peruntukan ruangnya. Ruang Gegajah sebagai ruang yang paling tinggi
diperuntukkan bagi masyarakat terhomat.

Sedangkan pada Rumah Limas Gudang dan Rumah Gudang perbedaan lantai ini

tidak ada. Bagian dalam rumah mempunyai ketinggian lantai yang sama.

Gambar 10 Potongan Melintang Rumah Limas Gudang (koleksi Pribadi)

Sedangkan perbedaan antara Rumah Limas Gudang dan Rumah Gudang
adalah pada penggunaan ornamen. Rumah Limas Gudang masih menggunakan

ornamen-ornamen pada Rumah Limas seperti :

Gambar 11
Tandook Kambeng
(koleksi Prodi T.Ars Unsti)
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Gambar 12
Gulmat
(koleksi Prodi T.Ars Unsti)

Sedangkan pada Rumah Gudang, ornamen-ornamen tersebut di-tanggal-kan.
Sebagai gantinya muncul ornamen pada bagian depan Rumah Gudang berupa

ornamen dari besi.

Gambar 13
Otnamen Besi

(koleksi Prodi T.Ars Unsri)

2. Transformasi filosofi
Pada Rumah Limas, perbedaan tinggi lantai terpengaruh oleh konsep
vertikal dan horisontal axis. Kedua sumbu ini menemui puncaknya pada Ruang

Gegajah.

SUCI/SAKRAL
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=171 ~ | PRIVATE
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=
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Gambar 14 Sumbu horizontal dan vertical pada Rumah Limas
(koleksi pribadi)

Ruang Gegajah mempunyai kedudukan tertinggi dan tersuci. Atap pada
ruang Gegajah merupakan atap tertinggi dan pada atap ini juga diperlakukan
istimewa dengan munculnya simbar dan tandook kambeng. Pada ruang ini juga
terdapat amben tetuo. Amben tetuo merupakan peninggian lantai sekitar + 60 —

80 cm dari permukaan lantai. Fungsi amben ini adalah untuk menghormati tamu
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dan juga berfungsi pada saat upacara perkawinan dimana pelaminan
ditempatkan pada amben ini. Pada ruang inilah terjadi peng-gambar-an keadaan
kayangan/surga atau tempat dewa-dewi. Pada upacara perkawinan, pengantin
digambarkan sebagai sepasang dewa-dewi, yang bermukim di Rumah Limas.
Kedudukan mereka tertinggi pada saat itu. Di sini konsep ’kasta’ yang mengacu
pada hirarki sosial pada masyarakat tergambar jelas.

Penggambaran tentang keadaan kayangan atau tempat dewa — dewi dan
perwujudan arsitekturalnya membuktikan bahwa Rumah Limas sangat
dipengaruhi oleh agama Hindu. Hal ini juga dapat dikaitkan bahwa
perkembangan Rumah Limas awalnya terjadi pada masa Kesultanan Palembang
Darussalam yang masih terpengaruh oleh Kerajaan Demak dan Mataram di
Jawa.

Pada Rumah Limas Gudang, perbedaan ketinggian lantai ini tidak lagi
muncul. Pemikiran yang mendasarkan pada agama Islam yang mempunyai
konsep bahwa ’semua manusia sama dihadapan Yang Kuasa’ merupakan
landasan filosofis dari Rumah Limas Gudang. Hal ini juga dapat dikaitkan
dengan perkembangan kekuasaan dari Kesultanan Palembang Darussalam yang
mulai besar dan menganut Islam sebagai agamanya.

Namun Rumah Limas Gudang tidak meninggalkan ornamen-ornamen
khas dari Rumah Limas. Hal ini terjadi sebab ornamen ini masih menunjukkan

status dan kedekatan dengan penguasa saat itu.

= . : \\ " \ u:n,é
B I 1.
[
Gambar 15
Sumbu Horisontal pada Rumah Limas Gudang dan Rumah Gudang
(koleksi pribadi)

Rumah Gudang merupakan transformasi terakhir dari rangkaian ini.
Rumah Gudang tidak lagi memiliki perbedaan lantai dan juga meninggalkan

ornamen Rumah Limas. Secara bentuk hanya sosok rumah limas yang masih
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nampak pada rumah ini. Filosofis yang kuat pada rumah sebelumnya juga mulai

ditinggalkan.

3. .Tinjauan peruntukan dan penghuni

Rumah Limas diperuntukkan bagi golongan bangsawanan. Hanya
masyarakat bertaraf dan bergelar kebangsawanan yang mampu membangun
Rumah Limas. Kedudukan kebangsawanan dari pemilik Rumah Limas nampak
pada banyaknya tanduk kambing pada atap.

Rumah Limas Gudang juga dimiliki oleh golongan bangsawanan, namun
pemilik dari rumah ini sudah memeluk agama Islam, yang mempunyai konsep
berpikir bahwa setiap orang berkedudukan sama.

Rumah Gudang sangat menarik

untuk diamati. Rumah ini umumnya
dimiliki oleh pedagang pendatang dari
Cina. Pada masa akhir Kesultanan
Palembang Darussalam pedagang Cina

diberi kesempatan untuk bermukim di

== darat. Kesempatan ini kemudian
diWUJudka denga memangun rumah yang mirip dengan rumah penguasa
pada saat itu. Kesempatan ini dimungkinkan terjadi sebab pada masa itu
pedagang keturunan Cina mempunyai pengaruh yang kuat dalam perdagangan di
Palembang. Dan memang perkembangan kota Palembang ditentukan oleh
perdagangan. Untuk penghormatan dan penghargaan pada kesempatan itu
mereka berusaha membangun rumah yang mirip dengan penguasanya terutama

bentuk / sosoknya.

Kemampuan adaptasi yang demikian lentur pada pedagang keturunan

Cina ini juga nampak ketika penguasa Palembang bukan lagi Kesultanan tapi

Gambar 16 oleh Kolonial Belanda. Sepertihalnya saat kesultanan, para
Rumah Gudang dengan pengaruh

Kolonial (koleksi Prodi T.Ars Unsti) pedagang keturunan ini mencoba menghormati dan menghargai

penguasa saat itu di Palembang maka elemen arsitekturnya juga
diubah mengikuti ‘selera’ penguasanya. Akibatnya muncul elemen-elemen
klasik eropa pada Rumah Gudang pedagang keturunan Cina. Seperti contohnya
pada gambar 16, elemen kolom dibentuk dengan meng-kopi kolom klasik

Yunani.
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SIMPULAN

Palembang sebagai kota dagang, menjadikan kota ini mengalami
pengaruh-pengaruh dari luar (bangsa asing). Dan ternyata pengaruh-pengaruh ini
mampu diserap karena kemampuan dialog dan adaptasi dari masyarakatnya
sangat bagus.

Jabaran transformasi dari Rumah Limas, Rumah Limas Gudang dan
Rumah Gudang di atas membuktikan bahwa pengaruh itu masuk dalam alam
pikir masyakat Palembang yang kemudian diwujudkan dalam elemen-elemen

arsitekturnya.

Skema dari transformasi dan pengaruh-pengaruhnya sebagai berikut :

Pengaruh Hindu

RUMAH LIMAS Wujud :
" Lantai bertingkat

Pengaruh Islam

RUMAH LIMAS | Wujud:
GUDANG Lantai datar

Pengaruh ’Politik’

RUMAH GUDANG | Wujud:

(jaman Kesultanan) | S0sok sama, tanpa

ornamen

Pengaruh ’Politik’
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RUMAH GUDANG | Wujud:

i . Sosok sama, ornamen
(Jaman kolonial

Belanda)

klasik eropa.

Dari jabaran ini terbukti bahwa pola pikir yang *global’ mampu diadaptasi dan diserap
dengan baik oleh masyarakat Palembang yang kemudian diwujudkan dalam karya

arsitekturnya.
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